R

.
| & e
]

hanization, M. e ion, "
Mechanizatiol a3 peoductic Computer and Cyber Physical
water power, steam  assembly line, ;
automation Systems
power electricity

TRANSFORMASI EEONOMI DAN BISNIS PADA ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0

A~

’ [-
industry I- —l

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universias Bina Darma
JI. Jendral Ahmad Yani No. 3 Plaju Palembang 302264 || ” || ||||I| |I| H ‘|I|||| . . B H F)
. iy ° Universitas
Telp: (0711) 515582 Darmg
Email : geafeb binadarma,ac.id 9" 786027 433540 L UL AL EKONOM & .

()
m
=
=z
>
2
m
A
[e)
=z
o
=
=)
>
4
oL
(2]
=
(2]
@
Q
o]
o
>
>
(2}
o
=
o
m
=]
=
<
m
>
2
>
2
>
)
m
N
2
©o




TRANSFORMASI EKONOMI DAN BISNIS PADA ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0

N
v

|ru:lu51'ru| D

Universitas B i n a .i)
Darma!

FAKULTAS EKONOMI & BISNIS




PROSIDING SEMINAR NASIONAL EKONOMI DAN
BISNIS GLOBAL COMPETITIVE ADVANTAGE

“Transformasi Ekonomi dan Bisnis pada Era Revolusi
Industri 4.0”, tanggal 25 September 2018

Palembang, Senin 25 September 2018
di Gedung Utama Universitas Bina Darma

UniversiiasB i n a .“})
Darma ®y

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina Darma



PROSIDING SEMINAR NASIONAL
EKONOMI DAN BISNIS GLOBAL COMPETITIVE ADVANTAGE
“Transformasi Ekonomi dan Bisnis pada Era Revolusi Industri 4.0

Pelindung : Prof. Ir. H. Bochari Rachman, M.Sc
Pembina : Prof. Dr. H. Zainudin Ismail, M.M
Dr. Sunda Ariana, M.Pd., M.M
Penaggung Jawab : Dr. Emi Suwarni, S.E., M.Si
Heriyanto, S.E., M.Si
Ade Kemala Jaya, S.E., Ak., M.Acc

Ketua Panitia : Dr. Dina Mellita, S.E., M.Ec

Sekretariat : Efan Elpanso, S.E., MM
Andrian Noviardy, S.E., M.Si
Fitriasuri, S.E., Ak., M.M.
Asmanita, S.E., M.Si
Rika Kodarsih, A.Md

Bendahara : Dra.Gagan Ganjar Resmi,M.Si.
Yeni Widiyanti, S.E.,Ak., M.Ak

Reviewer : Dr. Hardyansyah, M.Si
Fitriya, S.E., M.B.A., Ph.D
Dr. Abdul Basyith, S.E., M.Si
Dr. Kristina Sedyastuti, M.M.
Verawaty,S.E.,M.Sc.,Ak.
Citra Indah Merina,S.E.,Ak.,M.M.
Rolia Wahasusmiah, S.E., M.M
Drs. Mukran Roni,M.B.A

Editor : M. Titan Terzaghi, S.E., Ak., M.Si
Irwan Septayuda, S.E., M.Si

Cover dan Lay out  : Usman Effendi, S.Kom., M.Kom
ISBN : 978-602-74335-4-0

Cetakan : Kesatu, September 2018

Penerbit

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universias Bina Darma

Jalan Jendral Ahmad Yani No. 3 Palembang . B 7 .1‘)
Universitas I n a

Kode Pas 302264 .

Telepon (62-711) 515679, 515581, 515582 Darma )

Faksimile (62-711) 515581

: : Fakultas Ek i Dan Bisni
http://gcafeb.binadarma.ac.id akuitas Elonomi Fan Bishis



Kata Sambutan

Ketua Panitia

AssalamuAlaikum Wr.Wb

Syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa karena atas
keridhaan — Nya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina Darma dapat menyelenggarakan
“SEMINAR NASIONAL-GLOBAL COMPETITIVE ADVANTAGE yang ketiga.

Tema seminar yang diangkat pada kali ini adalah Transformasi Ekonomi dan Bisnis pada Era
Revolusi Industri 4.0”. Penyelenggaraan seminar ini dilatarbelakangi oleh diluncurkannya peta jalan

(roadmap) revolusi industri ke-4 atau industry 4.0 yang diberi nama Making Indonesia 4.0. oleh

pemerintah Indonesia, memberikan sejumlah tantangan terutama di Ekonomi dan Bisnis. Implementasi
Making Indonesia 4.0 yang sukses akan mampu mendorong pertumbuhan PDB riil sebesar 1%-2% per
tahun, sehingga pertumbuhan PDB per tahun akan naik, dari baseline sebesar 5% menjadi 6%-7% pada
periode tahun 2018-2030.

Dalam Making Indonesia 4.0, pemerintah fokus pada pengembangan lima sektor manufaktur
yang akan menjadi percontohan, yaitu industri makanan dan minuman (mamin), tekstil dan produk
tekstil (TPT), otomotif, kimia, serta industri elektonik. Untuk memperkuat struktur industri nasional,
pemerintah menjalankan 10 inisiatif, meliputi perbaikan alur aliran barang dan material, membangun
satu peta jalan zona industri yang komprehensif dan lintas industri, serta mengakomodasi standar-
standar keberlanjutan. Era industri 4.0 ditandai konektivitas dan interaksi melalui teknologi informasi
dan komunikasi yang terintegrasi. Konektivitas dan digitalisasi itu membuat nilai rantai manufaktur
lebih efisien dan kualitas produknya meningkat. Revolusi Industri 4.0 menghasilkan perubahan yang
supercepat, eksponensial, dan disruptif. Industri-industri lama “dirusak” (creative destruction)
sehingga menghasilkan industri-industri baru dengan pemain yang baru, model bisnis baru, dan value
proposition baru.

Melalui kegiatan seminar nasional ditujukan sebagai langkah untuk menyiapkan SDM yang
unggul dan siap menghadapai revolusi industri 4.0. Kemudian melalui seminar nasional ini ini
diharapkan akan tercipta inovasi, gagasan-gagasan serta kreativitas agar tenaga kerja di Indonesia lebih
survive dalam revolusi industri 4.0 adalah menyadari bahwa perusahaan perlu berubah — cara berpikir
dan bisnis model baru, dan menciptakan added value, menggunakan teknologi ‘smart, respons cepat,
proaktif untuk mengubah pasar, perubahan pekerjaan - peningkatan produktivitas.

Kami bersyukur bahwa acara ini mendapat respon yang sangat baik dengan jumlah makalah

untuk presentasi call for paper sejumlah 247 tulisan. Di masa mendatang, kami berharap Seminar



Nasional ini semakin dikenal lagi sebagai bentuk usaha penyebaran dan pengembangan ilmu khususnya

dalam Ekonomi dan Bisnis.

Terselenggaranya seminar ini juga merupakan hasil kerjasama dari berbagai pihak. Oleh

karena itu, pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada

1.

2
3
4.
5
6

10.

seémua.

Para pembicara yang telah hadir dan meluangkan untuk acara ini

Para pemakalah dan peserta seminar

Ketua Pengurus Yayasan Universitas Bina Darma

Pihak rektorat Universitas Bina Darma

Dekan Fakultas Ekonomi, Ibu Dr. Emi Suwarni, S.E., M.Si

Jajaran Ketua Program Studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Bapak Heriyanto, S.E., M.Si
dan Bapak Ade Kemala Jaya, S.E., M.Acc., Ak., CA.

Pihak Sponsor

Seluruh anggota panitia Seminar Nasional Global Competitive Advantage 2018
Himpunan Mahasiswa Manajemen (HMM) dan Himpunan Mahasiswa Akuntansi (HMA)
Serta seluruh pihak yang secara langsung maupun tidak langsung yang telah memberikan

kontribusi dan dukungan untuk penyelenggaraan seminar ini.

Pada akhirnya kami mengucapkan Selamat mengikuti seminar, semoga bermanfaat untuk kita

Kami sebagai panitia penyelenggara mohon maaf apabila terdapat kekurangan-kekurangan

dalam pelaksanaan acara ini, karena kami menyadari tak ada gading yang tak retak.

Sekian Wabillahi Taufik Walhidayah, Wassalamu ’Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Palembang, 25 September 2018
Ketua Panitia Seminar Nasional GCA 2018
Dr. Dina Mellita, S.E., M.Ec



Kata Sambutan

Pimpinan

AssalamuAlaikum Wr.Wb

Globalisasi cepat atau lambat akan merubah struktur ekonomi dunia secara fundamental.
Perekonomian antar negara semakin terjalin dan saling tergantung satu sama lain, baik antara negara
yang telah maju dengan negara yang sedang berkembang. Terlebih saat ini kita telah memasuki masa
revolusi industry 4.0. Tantangan bagi Indonesia dalam menghadapi persaingan global adalah
memperkuat kapasitas sumber daya manusia. Strategi yang ada sekarang ini adalah ditujukan untuk
membangun sumber-sumber produktif dalam suatu perekonomian agar dapat memperoleh manfaat
dalam kompetisi global. Dalam hal ini kebijakan, strategi dan aktivitas yang ada dimaksudkan untuk
memperkuat kompetensi setiap pelaku ekonomi.

Sebagai salah satu unit dalam pembangunan ekonomi melalui bidang pendidikan tinggi,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina Darma sebagai lembaga pendidikan juga ikut serta
dalam penguatan kapasitas ekonomi dan bisnis secara nasional. Salah satu kegiatan yang dilakukan
adalah menyelenggarakan forum seminar nasional ekonomi dan bisnis. Tujuan utama seminar
nasional ini adalah untuk menghimpun ide-ide dan gagasan serta hasil kajian ilmiah yang selalu ter-
up-date sesuai dengan kemajuan zaman. Ide dan gagasan tersebut diharapkan dapat diterapkan serta

merumuskan strategi kebijakan khususnya dibidang ekonomi dan bisnis.

Wassalamu ’Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Palembang, 25 September 2018
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Bina Darma

Dr. Emi Suwarni, S.E., M.Si



Kata Pengantar Editor
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Assalamu’alaikum Wr. Wb

Segala puji dan syukur selayaknya tercurah kehadirat Allah SWT, karena atas kemudahan yang
diberikan-NYA maka Seminar Nasional Ekonomi dan Bisnis Global Competitive Advantage (GCA)
dapat terselenggara pada tanggal 25 September 2018. Adalah suatu kebanggaan dan rasa syukur yang
tinggi dapat menghimpun dan menyatukan serta menyebarkan berbagai ide, pemikiran dan hasil riset
ilmiah maupun pengalaman praktis yang terhimpun dalam Prosiding Seminar ilmiah GCA dengan

mengangkat tema "Ekonomi dan Bisnis pada Era Revolusi Industri 4.0”.

Tema tersebut dipilih, karena pada saat ini perekonomian dunia sudah memasuki era revolusi industri
4.0 dengan tantangan perekonomian yang semakin kompleks. Prosiding ini berisi makalah dengan
ruang lingkup bidang ilmu ekonomi, manajemen, akuntansi, bisnis, dan kewirausahaan yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi pembangunan nasional dalam menghadapi persaingan ekonomi

secara global.

Kami mengucapkan terima kasih atas kesediaan para tamu undangan yang telah menghadiri
pembukaan dan memberikan sambutan pada seminar ini dan para peserta seminar atas
keikutsertaannya. Selanjutnya penghargaan juga patut diberikan kepada para presenter, editor,
reviewer dan seluruh panitia pelaksana serta pihak-pihak terkait dalam seminar nasional ini atas jerih
payahnya sehingga seminar dapat berlangsung dengan baik sampai tersusunnya prosiding ini. Akhir
kata, semoga prosiding ini dapat memberikan konsep dan aplikasi yang bermanfaat khususnya dalam
mensukseskan pembangunan nasional dalam mengahadapi persaingan secara global. Semoga Allah
SWT meridhai semua langkah dan perjuangan kita, serta berkenan mencatatnya sebagai amal ibadah.

Aamiin.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Palembang, 25 September 2018

Tim Pelaksana
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[SEMINAR NASIONAL GLOBAL COMPETITIVE ADVANTAGE]

PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP
MANAJEMEN PAJAK PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2014-2016

Nilam Sari!, Fitriasuri’
Fakultan Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bina Darma'?
nilamsari190496.ns@gmail.com, fitriasuri@binadarma.ac.id?

Abstract

This study aims to analyze and examine the effect partially and simultaneously the number of
commissioners, the percentage of independent commissioners, the amount of compensation from the
board of directors and board of directors, the audit committee and institutional ownership of tax
management in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014-2016. The population
in this study were all companies included in the mining sector as many as 43 companies. The sample in
this study were 16 companies selected through purposive sampling technique. Data analysis techniques
in this study using multiple linear regression analysis. The results of this study prove that simultaneously
the number of commissioners, the percentage of independent commissioners, the amount of
compensation for the board of directors and the board of directors, the audit committee and institutional
ownership have no effect on tax management. Partially the number of commissioners, percentage of
independent commissioners, audit committee and institutional ownership have no effect on tax
management, while the amount of compensation for the board of directors and board of directors
partially affects tax management.

Keywords: corporate governance, manajemen pajak, Bursa Efek Indonesia

1. PENDAHULUAN
Perkembangan ekonomi yang semakin pesat serta tingkat persaingan yang semakin ketat

mendorong para pelaku ekonomi untuk lebih tanggap terhadap perubahan yang terjadi dalam dunia
bisnis. Hal ini dapat dilihat dari sumber pendanaan pembangunan nasional dan pendapatan negara dari
sektor pajak yang besar. Pajak merupakan fenomena penting yang selalu mengalami perkembangan,
untuk itu pajak harus dikelola dengan baik agar penerimaan negara dari sektor pajak meningkat (Hanum,
2005). Pajak menduduki posisi penyumbang terbesar bagi kas negara, karena besarnya peran
penerimaan pajak bagi kas negara memungkinkan segala kegiatan pemerintahan dapat berjalan terus.
Dalam praktik pelaksanaan penerimaan pajak, salah satu yang memberikan kontribusi besar adalah
perusahaan (Suandy (2011) dalam Astuti dkk, 2017).

Fenomena yang ditemui oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mengakui ketidaksamaan data
perpajakan sektor pertambangan mineral dan batubara yang disediakan sejumlah lembaga atau instansi
yang berkaitan dengan perusahaan mineral dan batubara. Hal ini, turut mempengaruhi upaya penegakan
hukum lembaga tersebut, mengacu dalam Undang Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan Pasal 35 A disebutkan tentang penyerahan data perpajakan dari
berbagai lembaga atau instansi. Aturan itu menegaskan setiap instansi pemerintah, lembaga, asosiasi
dan pihak lain wajib memberikan data dan informasi berkaitan dengan perpajakan kepada DJP. Terkait
dengan hal itu kontribusi sektor mineral dan batu bara pada penerimaan pajak juga menunjukkan tren
penurunan sepanjang 2012-2016, yakni dari 5 persen mencapai 2 persen dari Rp28 triliun pada 2012
menjadi hanya Rp 16 triliun pada 2016. Rasio Pajak di sektor pertambangan minerba pun menunjukkan
penurunan sepanjang 2011-2016 yakni 12 persen hingga 3,88 persen (Perkasa, 2017).

Manajemen pajak adalah suatu strategi perusahaan dalam merencanakan, melaksanakan dan
mengendalikan beban pajak yang harus dibayar untuk memenuhi kewajiban pajak dengan baik, benar
dan efisien, tetapi jumlah pajak yang dibayarkan dapat ditekan seminimal mungkin untuk memperoleh
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laba dan likuiditas yang diharapkan, dengan tetap memperhatikan tata kelola dan prinsip dalam
Corporate Governance (CQG) yang ada diperusahaan (Manurung dan Krisnawati, 2018).

Ada beberapa mekanisme corporate governance yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
jumlah dewan komisaris, persentase komisaris independen, jumlah kompensasi dewan komisaris serta
dewan direksi, komite audit serta kepemilikan institusional. Kelima variabel ini akan dibahas
pengaruhnya terhadap manajemen pajak.

2. KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS
Manajemen Pajak
Menurut (Pohan, 2017) Manajemen perpajakan adalah usaha menyeluruh yang dilakukan tax

manager dalam suatu perusahaan atau organisasi agar hal-hal yang berhubungan dengan perpajakan dari
perusahaan atau organisasi tersebut dapat dikelola dengan baik, efisien dan ekonomis, sehingga memberi
kontribusi maksimum bagi perusahaan. Manajemen Pajak (Pohan, 2017) merupakan upaya untuk
mewujudnyatakan fungsi-fungsi manajemen agar dapat dicapai efektivitas dan efisiensi pelaksanaan hak
dan kewajiban perpajakan.

Corporate Governance

Menurut (FCGI (2004) dalam Habibi, 2015) mendefinisikan seperangkat peraturan yang
menetapkan hubungan antara pemegang saham, pengurus, pihak kreditur, pemerintah karyawan, serta
para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya sehubungan dengan hak-hak dan kewajiban
mereka atau dengan kata lain sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan.

Dewan Komisaris
Berdasarkan UUPT pasal 1 angka 6 UUPT dalam Lestari (2015), dewan komisaris adalah organ

perseroan yang bertugas melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi, tugas
pengawasan dan nasihat itu dilaksanaan oleh dewan komisaris berdasarkan anggaran dasar perseroan.
Pengawasan dan nasihat yang dilakukan dewan komisaris harus bertujuan untuk kepentingan perseroan
dan sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan serta dapat mendukung good corporate governance.

Komisaris Independen
Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang berasal dari luar manajemen

perusahaan dan bukan merupakan pegawai perusahaan tersebut tetapi berurusan langsung dengan
organisasi dalam perusahaan. Komisaris independen memiliki peran yang sangat penting dalam
penerapan coroporate governance karena keberadaan dewan komisaris belum dapat memberikan
jaminan terlaksananya prinsip-prinsip corporate governance, khususnya mengenai perlindungan
terhadap investor (Habibi, 2015).

Kompensasi Dewan Komisaris dan Direksi
Menurut (Jensen dan Meckling (1997) dalam Habibi, 2015) kompensasi adalah suatu jasa yang

diberikan pemilik perusahaan kepada manajemennya. kompensasi bertujuan untuk memotivasi
pengelola dan penasihat perusahaan, dalam hal ini dewan komisaris dan direksi, agar memberikan usaha
yang terbaik demi mencapai keuntungan yang maksimal. Kompensasi dapat berupa gaji, bonus,
tunjangan atau tambahan penghasilan.

Komite Audit
Pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit diatur dalam Keputusan Ketua

BAPEPAM Kep-29/PM/2004 yang tertuang dalam Peraturan Nomor IX.I1.5 (Lestari, 2015). Menurut
peraturan tersebut komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris dalam rangka
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membantu melaksanakan tugas dan fungsinya seperti membantu dewan komisaris dalam memberikan
pendapat professional guna meningkatkan kinerja yang baik bagi perusahaan. Komite audit memiliki
peran penting sebagai salah satu organ perusahaan yang mutlak harus ada dalam penerapan good
corporate governance (Pranata, 2014).

Kepemilikan Institusional
Kepemilikan sahan institusional (institutional ownership) merupakan proporsi pemegang saham

yang dimiliki oleh pemilik institusional seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan
kepemilikan institusional lainnya kecuali anak perusahaan dan institusi lainnya yang memiliki hubungan
istimewa (perusahaan afiliasi dan perusahaan asosiasi), saham yang dimiliki perseorangan di atas 5%
selama tiga tahun berturut-turut tetapi tidak termasuk golongan kepemilikan insider (Hery, 2017).

Dalam membantu memahami variabel-variabel di atas maka diperlukan suatu kerangka
pemikiran. Berikut ini adalah kerangka yang digunakan dalam penelitian ini:

Jumlah dewan komisars

31y

Persentase komisaris independen

2y

-
: Jumlah kompensasi dewan i Manajemen Pajalc
{ komisaris dan dewan direksi :

Komite audit

(2

Kepemilikan institusional Parsial

(XSD

Simultan

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian

H1: Jumlah Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap Manajemen Pajak

H2: Persentase komisaris independen berpengaruh positif terhadap Manajemen Pajak

H3: Jumlah kompensasi dewan komisaris dan dewan direksi berpengaruh positif terhadap Manajemen
Pajak

H4: Komite audit berpengaruh positif terhadap Manajemen Pajak

H5: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap Manajemen Pajak

3. METODE PENELITIAN
Populasi penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia
(BEI). Dalam penelitian ini, sampel ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling.
Metode sampling tersebut membatasi pemilihan sampel berdasarkan kriteria:
a) Perusahaan yang termasuk dalam kelompok sektor pertambangan yang terdaftar di bursa efek
indonesia (BEI).
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b) Perusahaan pertambangan yang terdafatar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang tidak menerbitkan
dan mempublikasikan laporan keuangan annual report dan laporan keuangan audit untuk periode
2014, 2015 dan 2016.

¢) Perusahaan yang tidak memiliki laba sebelum pajak bernilai positif untuk periode 2014, 2015
dan 2016.

d) Perusahaan yang tidak memiliki nilai (ETR) 0-1.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 43 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 16 perusahaan
dengan 3 tahun periode penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder, Data
skunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan perusahaan periode
2014, 2015 dan 2016 yang di-upload ke website BEI (www.idx.co.id).

Manajemen pajak adalah strategi yang digunakan oleh perusahaan untuk mewujudkan fungsi-
fungsi manajemen pajak yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian. Manajemen
pajak dalam penelitian ini menggunakan proksi ETR.

Beban Pajak

ETR =
Laba Sebelum Pajak

Dewan komisaris merupakan inti dari corporate governance yang ditugaskan untuk menjamin
pelaksanaa strategi perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan, serta mewajibkan
terlaksananya akuntabilitas (Manurung dan Krisnawati, 2018). Pengukuran pada variabel ini mengacu
pada penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2015):

BOARD = X Seluruh anggota yang tergabung dalam dewan komisaris

Dengan adanya komisaris independen maka semua pihak yang berkepentingan akan mendapatkan
manfaat yang sangat besar dimana akan terbentuk situasi yang suitable dengan prinsip dasar corporate
governance dan meningkatkan kemampuan sehingga kinerja mereka efektif dan tentu mendukung untuk
dapat mengelola manajemen pajak yaitu dengan manajemen pajak (Lestari, 2015). Pengukuran pada
variabel ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2015).

Jumlah seluruh Komisaris Independen

INDEP= X100 %

Jumlah seluruh Anggota Dewan Komisaris

Kompensasi diartikan sebagai bentuk balas jasa perusahaan atas pelaksanaan tugas yang
diembankan kepada individu di dalam perusahaan. Kompensasi menjadi hak yang harus diperoleh oleh
individu karena mereka secara sukarela telah mengorbankan waktu, tenaga dan pikirannya untuk
melaksanakan mandat organisasi (Habibi, 2015). Pengukuran variabel ini mengacu pada penelitian
Meilinda (2013):

Total yang diterima Dewan Komisaris dan Direksi

COMP=
Revenue Perusahaan
Komite audit merupakan salah satu bentuk nyata dari penerapan good corporate governance atau
tata kelola yang baik. Komite aduit berfungsi sebagai pengawas proses pembuatan laporan keuangan
dan pengawasan internal karena Bursa Efek Indonesia menghasruskan semua emiten untuk membentuk
dan memiliki komite audit yang diketahui oleh komisaris independen (Khoirunnisa, 2015). Pengukuran
variabel ini mengacu pada penelitian Lestari (2015):
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Komite Audit= ), Seluruh Komite Audit

Kepemilikan sahan institusional (institutional ownership) merupakan proporsi pemegang saham
yang dimiliki oleh pemilik institusional seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan
kepemilikan institusional lainnya kecuali anak perusahaan dan institusi lainnya yang memiliki hubungan
istimewa (perusahaan afiliasi dan perusahaan asosiasi), saham yang dimiliki perseorangan di atas 5%
selama tiga tahun berturut-turut tetapi tidak termasuk golongan kepemilikan insider (Hery, 2017).
Pengukuran variabel ini mengacu pada penlitian Khoirunnisa (2015):

__ Total saham yang dimiliki institusi

KI =

Total saham beredar

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Metode
analisis dilakukan menggunakan data kuantitatif untuk memperhitungkan pengaruh variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen. Model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah:

ETR = o + BBOARD + B,INDEP + BsCOMP + B AUD + BsKI + e

Keterangan:

ETR : Effective tax rate

BOARD : Jumlah Dewan Komisaris

INDEP : Persentase Komisaris Independen

COMP : Jumlah Kompensasi Dewan Komisaris dan Direksi
AUD : Komite Audit

KI : Kepemilikan Institusional

A : Konstanta

Bi — Bs : Koefisien Regresi

e : error

Dalam penelitian ini digunakan alat bantu computer program SPSS 20. Untuk mendapatkan hasil
yang akurat, maka sebelum melakukan analisis regresi berganda, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
klasik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan
gambaran umm mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 1
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
BOARD | 48 2.000 10.000 | 4.97917 | 2.148622
INDEP 48 .200 1.000 40263 156134
COMP 48 .002 .039 .00808 .007626
AUD 48 2.000 5.000 3.25000 564933
KI 48 .090 .970 63479 .249768
ETR 48 207 914 38510 172757

Sumber: Output SPSS, diolah penulis, 2018
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Pada tabel 1 menunjukkan Variabel BOARD memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4,97917
dengan standar deviasi sebesar 2,148622 ini lebih kecil dari nilai rata-rata BOARD. Pada nilai minimum
sebesar 2,000 yang lebih kecil daripada nilai rata-ratanya, berbeda dengan nilai maksimum sebesar
10,000 yang lebih besar daripada nilai rata-ratanya.

Variabel INDEP memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,40263 dengan standar deviasi sebesar
0,156134 ini lebih kecil daripada nilai rata-ratanya INDEP. Pada nilai minimum sebesar 0,200 yang
lebih kecil daripada nilai rata-ratanya, berbeda dengan nilai maksimumnya sebesar 1,000 yang lebih
besar daripada nilai rata-ratanya.

Variabel COMP memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,00808 dengan standar deviasi sebesar
0,007626 ini lebih kecil daripada nilai rata-ratanya COMP. Pada nilai minimum sebesar 0,002 yang
lebih kecil daripada nilai rata-ratanya, berbeda dengan nilai maksimumnya sebesar 0,039 yang lebih
besar daripada nilai rata-ratanya.

Variabel AUD memiliki nilai rata-rata (mean) 3,25000 dengan standar deviasi sebesar 0,564933
ini lebih kecil daripada nilai rata-ratanya AUD. Pada nilai minimumnya sebesar 2,000 yang lebih kecil
dari nilai rata-ratanya, berbeda dengan nilai maksimumnya sebesar 5,000 yang lebih besar dari nilai
rata-ratanya.

Variabel KI memiliki nilai rata-rata (mean) 0,63479 dengan standar deviasi sebesar 0,249768 ini
lebih kecil daripada nilai rata-ratanya KI. Pada nilai minimumnya sebesar 0,090 yang lebih kecil dari
nilai rata-ratanya, berbeda dengan nilai maksimumnya sebesar 0,970 yang lebih besar dari nilai rata-
ratanya.

Variabel ETR memiliki nilai rata-rata (mean) 0,38510 dengan standar deviasi sebesar 0,172757 ini
lebih kecil daripada nilai rata-ratanya ETR. Pada nilai minimumnya sebesar 0,207 yang lebih kecil dari
nilai rata-ratanya, berbeda dengan nilai maksimumnya sebesar 0,914 yang lebih besar dari nilai rata-
ratanya.

UJI ASUMSI KLASIK

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorof-smirnov dengan Unstandized Residual.
Hasil Uji Kolmogorof-smirnov dengan Unstandized Residual dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N _ 48
e SE | Mean 0E-7
Std. Deviation 15512200
Absolute 1486
Most Extreme Differences @ Positive 146
Megative - 075
Kolmogorov-Smirnov Z 1.011
Asymp. Sig. (2-tailed) 250

a. Test distribution is Normal_

b. Calculated from data.

Sumber: Output SPSS, diolah penulis (2018)
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Berdasarkan hasil pada tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa persamaan regresi yaitu Asymp. Sig.
(2-tailed) 0,259 > 0,05 maka persamaan ini memenuhi asumsi normalitas dan model regresi telah
terdistribusi secara normal.

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

I?gpendent Wariable: GETR
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Gambar 2
P-Plot

Pada gambar 2 grafik p-plot terlihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen. Nilai cut off yang umumnya dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 10 (Ghozali, 2016). Hasil uji
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3
Uji Multikoliniearitas
nModel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
BOARD 624 1.604
INDEP 695 1.439
! { COMP 648 1.544
AUD 732 1.366
K 870 1.149

a. Dependent Variable: ETR

Sumber: Output SPSS, diolah penulis (2018)

Hasil uji multikoliniearitas dapat disimpulakn bahwa nilai tolerance untuk seluruh variabel
independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa data
penelitian ini tidak terjadi multikoliniearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dikatakan bebas
apabila hasil titik-titik variabel yang diteliti menyebar di atas dan dibawah angka nol pada sumbu Y
(Ghozali, 2016). Adapun hasil pengujian heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:
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Scatterplot
Dependent Variable: GETR
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Sumber: Output SPSS, diolah penulis (2018)

Gambar 3
Uji Heteroskedasitas

Hasil uji heteroskedasitas pada gambar 3 menunjukkan bahwa grafik scatterplot menunjukkan pola
penyebaran, dimana titik-titik menyebar diatas dan dibawah nol pada sumbu Y. Sehingga dapat diartikan
bahwa model regresi tersebut bebas dari heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (Ghozali, 2016). Pengujian
autokerasi pada penelitian ini menggunakan Durbin Watson (DW). Jika nilai d, < d < (4-d,) berarti tidak
ada autokorelasi antar residual. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4
Uji Multikoliniearitas

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the | Durbin-Watson

Square Estimate

1 364¢ 147 046 16410 2.193

a. Predictors: (Constant), KI, COMP, INDEP, AUD, BOARD
b. Dependent Variable: ETR

Sumber: Output SPSS, diolah penulis (2018)

Hasil uji autokorelasi pada tabel 4 di atas menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 2,195.
Sedangkan dalam tabel Durbin Watson untuk jumlah sampel (n) sebanyak 48 dan variabel bebas (k) 5
variabel, besarnya Durbin Watson tabel (dl) 1,3167 dan (du) 1,7725, sehingga d,< d < (4-dv) = 1,7725
< 2,195 <2.2275. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel-variabel independen
mempengaruhi variabel dependen serta dapat mengetahui seberapa besar faktor lain diluar variabel
independen yang mempengaruhi variabel dependen. Adapun hasil koefisien determinasi dari
pengelolaan SPSS sebagai berikut:
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Tabel 5
.e . . . 2
Uji Koefisien Determinasi (R)
Model Summany®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate

1 3642 147 046 16410 2.195
a. Predictors: (Constant), KI, COMP, INDEP, AUD, BOARD

b. Dependent Variable: ETR.

Sumber: Output SPSS, diolah penulis (2018)

Hasil uji koefisien determinasi pada tabel 5 diketahui bahwa koefisien determinasi (R?) adalah
sebesar 0,147 atau 14,7%. Angka tersebut menunjukkan kombinasi antara variabel independen yaitu
BOARD (Xj), INDEP (X3), COMP (X3), AUD (X4), KI (Xs) yang mampu menjelaskan variabel
dependen GETR (Y) sebesar 11,8% sisanya sebesar 85,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T)

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen secara parsial
(independen), jika memiliki tingkat signifikan < 0,05 maka variabel tersebut memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen. Dari hasil pengolahan data dengan SPSS pada tabel 6 dapat diketahui hasil
Uji-t (Uji Parsial) sebagai berikut:

Tabel 6
Uji t
Goefficients:
Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
\ (Constant) 010 214 045 865
i BOARD 015 014 188 1.044 303
INDEP 278 224 212 1239 222
! | COMP 229 099 410 2.313 026
AUD 036 050 122 733 ABT
Kl 116 097 182 1.189 241
a. Dependent Variable: TR

Sumber: Output SPSS, Diolah penulis (2018)

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independen yang diteliti mempunyai
pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap manajemen pajak, jika nilai signifikansinya < 0,05
maka variabel independen secara (bersama-sama) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Dari hasil pengolahan data dengan SPSS pada tabel 7 dapat diketahui hasil Uji-f (Uji
Simultan), yaitu:

Tabel 7
Uji F
ANOVA2
Model Sum of Squares daf Mean Square F Sig.
Regression 195 5 039 1.451 2260
1 Residual 1.131 42 027
Total 1.326 A7
a. Dependent Variable: ETR
b. Predictors: (Constant), KI, COMP, INDEP, AUD, BOARD

Sumber: Output SPSS, diolah penulis (2018)
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Pengaruh jumlah Dewan Komisaris terhadap Manajemen Pajak

Hasil yang diperoleh dari regresi menunjukkan nilai thiung lebih kecil dari taner yaitu 1,044 <2,018
dan tingkat pengaruh signifikan 0,303 > level of significant (o) 0,05. Karena thiung lebih kecil dari tiape
dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05, Maka hasil penelitian ini menujukkan bahwa jumlah dewan
komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak. Hasil ini hasil penelitian ini membuktikan
semakin banyak dewan komisaris tidak mempengaruhi manajemen pajak karena jumlah dewan
komisaris yang optimal berbeda-beda tergantung pada karakteristik perusahaan. Terdapat beberapa
perusahaan selama periode 2014-2016 jumlah dewan komisaris tidak mengalami perubahan sedangkan
sisanya mengalami pergantian atau penambahan dewan komisaris, seperti yang terjadi pada perusahaan
Darma Henwa Tbk, Indo Tambangraya Megah Tbk, J Resources Asia Pasifik Tbk dan Timah Tbk. Hal
ini berarti setiap perubahan atau penambahan jumlah dewan komisaris dalam suatu perusahaan belum
dapat membuktikan dapat mempengaruhi praktik manajemen pajak. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Manurung dan Krisnawati (2018) yang menyatakan bahwa jumlah dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap manajemen pajak.

Pengaruh Persentase Komisaris Independen terhadap Manajemen Pajak

Hasil dari regresi menunjukkan nilai thiung lebih kecil dari tane yaitu 1.239 < 2,018 dan tingkat
pengaruh siginifikan 0,222 > level of significant (&) 0,05. Karena tyiwng lebih kecil dari tuper dan nilai
signifikan lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa komisaris independen tidak terdapat
pengaruh secara parsial terhadap manajemen pajak. hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin
banyak komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak karena komisaris
independen dalam perusahaan kurang berperan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan
manajemen pajak karena komisaris independen berperan sebagai penengah antara komisaris dalam
perusahaan dan pihak pemegang saham. Hanum dan Zulaikha (2013) menyatakan bahwa Komisaris
independen dalam perusahaan pemerintah diindentifikasikan berperan sebagai pihak ketiga dimana
posisinya netral antara pemerintah dan manajemen serta berperan aktif dalam penentuan kebijakan
manajemen serta berperan aktif dalam penentuan kebijakan manajemen yang bersifat independen
sehingga para investor akan lebih percaya kepada manajemen perusahaan. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan Meilinda (2013) yang menyatakan bahwa persentase komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak.

Pengaruh Jumlah Kompensasi Dewan Komisaris dan Dewan Direksi

Hasil dari regresi menunjukkan nilai thiwng lebih besar dari taper yaitu 2,313 < 2,018 dan tingkat
pengaruh siginifikan 0,026 < level of significant (&) 0,05. Karena thiwne lebih besar dari tuper dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah kompensasi dewan komisaris
dan dewan direksi terdapat pengaruh secara parsial terhadap manajemen pajak. hasil penelitian ini
membuktikan bahwa dengan adanya pemberian kompensasi maka diharapkan dapat menyelaraskan
kepentingan antara pemegang saham dan juga kepada pengelola manajemen perusahaan. Semakin
banyak kompensasi dewan komisaris dan dewan direksi memicu kecenderungan perusahaan melakukan
manajemen pajak. Hasil ini mendukung hasil penelitian Manurung dan Krisnawati (2018) serta Lestari
(2015) yang menyatakan bahwa jumlah kompensasi dewan komisaris dan dewan direksi berpengaruh
terhadap manajemen pajak. Zulkarnain (2015) berpendapat bahwa manajemen akan cenderung
bertindak apabila pengelolaan pajak tersebut memberikan manfaat kepada mereka juga. Untuk itu
pemberian kompensasi yang tepat bagi eksekutif dirasa menjadi cara yang efektif agar upaya efisiensi
pajak perusahaan dapat tercapai. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Meilinda (2013) yang menyatakan bahwa jumlah kompensasi dewan komisaris dan
dewan direksi tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak.

Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Pajak

Hasil dari regresi menunjukkan nilai thiwne lebih kecil dari twpe yaitu 0.733 < 2,018 dan tingkat
pengaruh siginifikan 0,467 > level of significant (&) 0,05. Karena tyiwng lebih kecil dari tuper dan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa komite audit tidak terdapat pengaruh
secara parsial terhadap manajemen pajak. hasil penelitian ini membuktikan bahwa banyaknya jumlah
komite audit dalam perusahaan tidak memberikan jaminan dapat melakukan manajemen pajak karena
tugas komite audit adalah membantu dan memperkuat fungsi pengawas dan fungsi dewan komisaris
dalam menjalankan fungsi pegawasan yang berarti tidak terlibat langsung dalam melakukan manajemen
pajak. Hasil analisis ini mendukung hasil penelitian Astuti, dkk (2017) yang menyatakan bahwa komite
audit berpengaruh terhadap manajemen pajak. Astuti, dkk (2017) menyatakan bahwa keberadaan jumlah
komite audit dalam perusahaan juga belum dapat memaksimalkan fungsinya dalam praktik akuntansi.
Keberadaan komite audit dalam perusahaan hanya melakukan penelaah atas informasi keuangan dan
akuntansi yang akan dikeluarkan perusahaan, tetapi tidak langsung terlibat atas penyelesaian masalah
keuangan yang dihadapi perusahaan. Hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lestari (2015) yang menyatakan bahwa komite audit merupakan komponen corporate governance yang
juga ikut berperan penting dalam melaksanakan kinerja yang baik bagi perusahaan sehingga hal tersebut
dapat terlihat dalam perumusan pajak.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Pajak

Hasil dari regresi menunjukkan nilai thiung lebih kecil dari tane yaitu 1,189 < 2,018 dan tingkat
pengaruh siginifikan 0,241 > level of significant (&) 0,05. Karena tyiwng lebih kecil dari tuper dan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak
terdapat pengaruh secara parsial terhadap manajemen pajak. hasil penelitian ini membuktikan bahwa
tinggi atau rendahnya kepemilikan institusional pada perusahaan bukan jaminan bahwa kepemilikan
institusional dapat mengontrol dalam pengambilan keputusan tentang manajemen perusahaan karena
kepemilikan institusional adalah pihak eksternal hanya mementingkan laba di suatu perusahaan yang
terdapat sahamnya yang mengalami peningkatan. Hasil ini mendukung penelitian Hanum dan Zulaikha
(2013) yang menyatakan bahwa kepemilikan intitusional tidak memiliki kemampuan untuk
mengintervensi manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasional dan dalam perumusan kebijakan
maupun strategi khusunya yang terkait dengan besarnya tingkat pajak efektif perusahaan. Hasil ini
berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnaen (2015) berpendapat bahwa
tingkat kendali dan pengawasan yang tinggi dari investor intutusional yang akan memberikan aspek
positif dari manajemen pajak peusahaan yaitu perencanaan pajak yang lebih baik.

Pengaruh Jumlah Dewan Komisaris, Persentase Komisaris Independen, Jumlah Kompensasi
Dewan Komisaris dan Dewan Direksi, Komite Audit Serta Kepemilikan Institusional terhadap
Manajemen Pajak

Hasil dari regresi menunjukkan nilai Fiuper adalah 2,44. Hal ini menunjukkan bahwa fiiwung memiliki
nilai yang lebih kecil dati fiser yaitu 1,451 < 2,44 dan tingkat pengaruh signifikan 0,226 > 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa tidak ada pengaruh, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah dewan komisaris,
persentase komisaris independen, jumlah kompensasi dewan komisaris dan dewan direksi, komite audit
serta kepemilikan institusional secara simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen pajak. Hasil ini membuktikan bahwa semakin banyak jumlah dewan komisaris, persentase

PALEMBANG, 25 SEPTEMBER 2018 ISBN : 978-602-74335-4-0



[SEMINAR NASIONAL GLOBAL COMPETITIVE ADVANTAGE]

komisaris independen, jumlah kompensasi dewan komisaris dan dewan direksi, komite audit serta

kepemilikan institusional bukan menjadi pemicu perkembangan perusahaan dalam pengelolaan untuk

melaksanakan manajemen pajak karena kinerja kelima variabel ini berbeda-beda tergantung manajemen

perusahaan dalam pengelolaan untuk melakukan manajemen pajak.

[2]

[3]

[4]

[5]

[6]

[7]

[8]

[9]

[10]

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa jumlah dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap manajemen pajak.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa persentase komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap manajemen pajak.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa jumlah kompensasi dewan komisaris
dan dewan direksi berpengaruh terhadap manajemen pajak.

4. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh
terhadap manajemen pajak.

5. Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa kepemilikan institsional tidak
berpengaruh terhadap manajemen pajak.

6. Hasil pengujian hipotesis keenam yaitu jumlah dewan komisaris, persentase komisaris
independen, jumlah kompensasi dewan komisaris dan dewan direksi, komite audit serta
kepemilikan institusional secara simultan tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak.
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